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Kata Pengantar

ALHAMDULILLAH, puji dan syukur tercurah hanya pada 
Allah. Sholawat dan salam kami haturkan pada manusia agung 
Nabi Muhammad SAW. 

Buku Intan Banjar telah berhasil diterbitkan. Tidak ber
lebihan bila kami menganggap buku ini cukup penting, sebab 
selain mengandung pembelajaran, juga karena tidak banyak 
buku yang membahas soal intan Banjar. Apalagi dibahas dengan 
perspektif dan cara pandang berbeda, diolah dan diramu dari 
berbagai sumber, termasuk wawancara dengan para pengrajin, 
pedagang serta pengusahanya.

Bagi kami, buku ini walau nampak sederhana, tapi se
tidaknya membantu memperkenalkan intan Banjar secara lebih 
luas. Sebab, walau jejak sejarahnya sudah beratus tahun dan 
berpuluh generasi, namun masih banyak yang hanya sepintas 
mendengar soal Intan Banjar, dan kurang mengetahuinya. 
Bahkan banyak yang tidak mengerti sama sekali bahwa tanah 
Banjar adalah penghasil intan yang sangat potensial. 

Apabila semakin banyak orang mengetahui keberadaan 
intan Banjar, mudah-mudahan berdampak pada minat 
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konsumen untuk ikut memiliki intan atau berlian, yang berarti 
membantu perkembangan ekonomi masyarakat.

Dampak dari dikenalnya intan Banjar secara luas, bukan 
hanya terkait soal ekonomi, tapi sangat luas, termasuk mem
perkenalkan daerah asal intan itu sendiri dan dengan demikian 
berdampak pada dunia pariwisata. 

Buku ini juga demikian, berdampak sangat luas karena 
dapat menjadi bahan edukasi, pendidikan dan wahana saling 
berbagi pengetahuan tentang intan Banjar. Terutama soal 
pendidikan dan pengetahuan itulah yang menurut kami sangat 
penting, apalagi bagi generasi mendatang, sebab segala yang 
tidak dituliskan oleh generasi sebelumnya, tidak mungkin 
diketahui oleh generasi setelahnya. Mungkin buku ini boleh 
dikatakan bagian dari upaya melawan lupa, sehingga generasi 
berikutnya juga tahu apa yang sudah dirintis dan dilakukan 
generasi terdahulu. 

Kami ingin mengucapkan terimakasih kepada tim penulis 
karena pada beberapa bagian dari buku inidiminta memberikan 
informasi dan penjelasan. Bahkan, walau bukan satu-satunya 
orang atau keluarga yang menggeluti usaha berlian, namun 
dalam buku ini, The Zamrud House justru dijadikan contoh 
sukses yang konsisten menjalankan usaha berlian. 

Memang sudah empat generasi dilalui oleh The Zamrud 
House, yang berarti melewati berbagai zaman dengan situasi 
berbeda. Bahkan, sekarang ini kondisinya sangat jauh berbeda 
dibandingkan generasi pertama dan kedua. Apalagi pasar digital 
yang semakin melumpuhkan pasar konvensional, memaksa 
siapapun untuk mengubah strategi dalam memasarkan barang 
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dan jasanya, termasuk memasarkan berlian. Karena itu, melihat 
perjalanan empat generasi dari The Zamrud House, adalah satu 
catatan yang cukup menarik untuk dibaca. 

Kami juga sadar, pasti banyak pengusaha lain yang lebih 
layak dijadikan contoh, namun karena ingin turut memberikan 
edukasi, maka kami mempersilahkan tim penulis untuk 
menggali sebanyak mungkin informasi kepada kami terkait 
sejarah dan suka duka pengusaha berlian.

Barang kali disebabkan keterbatasan waktu dan ruang, 
sehingga tidak semua pengusaha berlian turut dimintai 
informasi. Seandainya, ada banyak narasumber lain, pasti 
akan lahir beragam perspektif dan cara pandang, yang tentu 
semakin memperkaya isi buku ini. Ruang untuk menambah, 
memperluas atau bahkan memperkaya perspektif itu tentu 
masih sangat terbuka, sehingga menjadi peluang bagi penulis 
lain untuk melanjutkannya. 

Sekali lagi, selamat atas terbitnya buku Intan Banjar, 
mudah-mudahan segala niat baik dari upaya penerbitan buku 
ini terwujud sesuai harapan. Kepada tim penulis, kami tunggu 
tulisan dan buku berikutnya guna memperkaya literasi dan 
edukasi bagi masyarakat. 

Wassalam, 
Akhir Desember 2023

Farhad Abdullah
(owner The Zamrud House)
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Pengantar Penulis 

ALHAMDULILLAH, buku “Intan Banjar: Antara Mitos dan 
Kemilau Hidup” berhasil dituntaskan. Kami bertiga, Arif 
Rahman Hakim, Noorhalis Majid, dan Sandi Firly, dengan 
segala keterbatasan sumber, berusaha menyusunnya dari 
berbagai tutur lisan dan beberapa literatur yang sempat dibaca. 

Penggunaan kata “Intan Banjar” sebagai judul utama 
pada buku ini merujuk pada batu mulia yang berasal dari 
Tanah Banjar dan mengacu pada istilah lokal Banjar dalam 
penyebutan intan itu sendiri: intan mantah untuk intan yang 
belum diolah dan intan masak untuk yang sudah berbentuk 
berlian. Adapun dengan menambahkan frase “Antara Mitos 
dan Kemilau Hidup,” judul ini menunjukkan bahwa di balik 
pancaran intan, terdapat cerita-cerita menarik yang tidak hanya 
melibatkan keindahan fisik tetapi juga merangkul aspek-aspek 
mistis atau kultural. Dengan demikian, judul ini menciptakan 
gambaran penuh warna dan mendalam tentang kisah-kisah 
yang menjadi bagian tak terpisahkan dari intan Banjar.

Beruntung, Mansyur, sejarawan muda yang sangat tekun 
meneliti sejarah lokal, berkenan memberikan prolog dalam 
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buku ini, sehingga melengkapi apa yang sudah digali secara 
lisan dari berbagai sumber yang memahami serta mengetahui 
soal-soal terkait intan Banjar. 

Prolog yang ditulis Mansyur, bukan hanya mengawali 
pembahasan dari keseluruhan isi buku ini, tapi juga semakin 
menegaskan bahwa kekayaan sumber daya alam tanah Banjar 
dari hasil tambang batu mulia, kurang dikenal secara luas 
disebabkan karena tidak ada merk dagang atas hasil tambang 
tersebut. Pembeli lebih mengetahui intan dari Rusia, Jerman, 
Yunani, Mexico dan Brazil, bahkan sangat mengetahui 
intan dari Afrika dan India. Sebab bangsa-bangsa tersebut 
mengenalkan hasil tambang intan berliannya melalui merk 
dagang dan pemasaran yang berdasarkan nama negara dimana 
intan itu berasal.

Begitu juga dengan epilog yang ditulis oleh Naufal Lisna 
Reisya, seorang desainer muda di Banjarmasin yang sangat 
produktif. Tulisan epilognya seolah memperkuat bahwa intan 
Banjar bukan hanya diminati generasi kolonial atau orang-
orang tua, tapi juga diminati generasi milenial dan gen Z. Hal 
in menggambarkan bahwa usaha kerajinan intan dengan segala 
prosesnya yang panjang, masih memiliki prospek yang cukup 
menjanjikan dan bahkan mencerahkan.

Menuliskan sejarah Intan Banjar adalah belajar sejarah 
lokal yang sangat kaya akan pengetahuan dan kearifan. Kalau 
dilihat dari setoran atau upeti yang diberikan Kesultanan 
Banjar kepada pemerintah kolonial Balanda, maka tergambar 
banyak sekali yang sudah diambil dari tanah Borneo ini. Bisa 
dibayangkan, bila setiap tahun harus membayar 100 karat intan, 
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berapakah nilainya bila dikonversi dengan nilai mata uang? Tapi 
begitulah penjajahan, dia menguras dan bahkan menghisap 
segala yang dianggap berharga dari tanah jajahannya, tanpa 
berpikir menyisakannya. 

Belum lagi bila dilihat dari temuan-temuan intan yang 
sangat fenomenal, mulai dari intan Sultan Adam yang besarnya 
36 karat, atau bahkan intan Trisakti yang ditemukan pada era 
Sukarno, besarnya mencapai 167 karat. Hal ini menggambarkan 
bahwa sumber daya alam bumi Kalimantan Selatan sangatlah 
kaya. 

Hanya saja, tidak banyak yang tahu bahwa Kalimantan 
Selatan, khususnya Kabupaten Banjar adalah penghasil intan 
yang nilainya sangat tinggi tersebut. Mungkin karena sebagian 
dari temuan-temuan dari intan tersebut digosok dan diolah 
di luar Kalimantan, sehingga tenggelamlah asal muasal dari 
intan tersebut, yang muncul tinggal tempat asal pengolahan 
atau penggosokannya saja. Atau, bisa pula karena sedikitnya 
literatur yang mengisahkan keberadaan dan sejarah panjang 
dari pertambangan intan serta kerajinan pengolahan yang 
dilakukan secara manual oleh masyarakat Banjar.

Buku ini ingin mengambil bagian dari kemungkinan yang 
kedua, sehingga kehadirannya menambah literatur terkait intan 
Banjar. Dan tentu saja dimaksudkan untuk mendorong penulis 
dan peneliti lainnya mengangkat berbagai hal menyangkut 
intan Banjar, agar ada sisi lain yang dapat dilihat dari tanah 
Borneo, bahwa sesungguhnya, kekayaan yang dimilikinya 
sungguh tidak sederhana, sangat kaya dan di dalamnya penuh 
dengan tragedi kemanusiaan. Bahkan oleh seorang pendulang 
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tradisional yang tim penulis temui, intan yang indah berkilau 
tersebut sesungguhnya digali di atas banyak kuburan manusia 
yang menjadi korban karena longsor, terserang wabah penyakit 
dan lain sebagainya. Tentu saja hancurnya lingkungan dampak 
dari penggalian dan pertambangan intan, menyisakan kisah 
yang tidak kalah memilukannya dan memupuskan harapan 
masa depan.

Terimakasih kepada Farhad Abdullah, owner The Zamrud 
House yang mendukung penulisan buku ini. Tidak banyak 
pengusaha berlian seperti beliau yang memiliki kesadaran soal 
literasi. Kebanyakan pengusaha atau pedagang hanya fokus 
berdagang, tidak peduli soal pentingnya linterasi menyangkut 
keberadaan intan di tanah Banjar. Padahal, dengan menuliskan 
intan Banjar, semakin menambah keingintahuan orang dengan 
tanah Banjar, termasuk proses pengolahan dan dari mana batu-
batu mulia tersebut didapatkan. Bukankah story telling sekarang 
ini menjadi nilai tawar yang cukup tinggi terhadap sebuah 
barang yang dijual? Buku ini dapat menjadi story telling yang 
menarik, yang dapat menjadi nilai tambah dari keberadaan 
sebutir intan. 

Terimakasih kepada semua narasumber yang berkenan 
berbagi kisah dan pengalamannya sehingga buku ini bukan 
hanya kaya akan data, namun juga sarat dengan kisah yang 
bermakna.

Akhirnya, dengan sadar kami katakan bahkan buku ini 
banyak sekali kekurangannya dan karenanya terbuka untuk 
dilanjutkan untuk diteliti atau ditulis lebih dalam serta lebih 
lengkap lagi oleh siapa pun yang berminat mengkaji soal intan 



INTAN BANJAR: Antara Mitos dan Kemilau Hidup

xixi

Banjar. Walau pun demikian, kami ingin mempersembahkan 
buku ini kehadapan pembaca sekalian, mudah-mudahan 
memberikan manfaat dan menambah pengetahuan bagi kita 
semua. 

Banjarmasin, Akhir Desember 2023

Tim Penulis
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Pengantar Ahli 

SELAMAT datang di perjalanan ajaib melalui lembar-lembar 
kisah yang menghidupkan nuansa magis “Intan Banjar: Antara 
Mitos dan Kemilau Hidup.” Buku ini adalah sebuah upaya 
untuk merangkai benang merah kehidupan dan kebudayaan 
masyarakat Banjar, yang diberi kehidupan oleh mitos-mitos 
penuh makna. Di antara lapisan mitos yang menghiasi sejarah, 
kita akan menjelajahi kisah-kisah yang merentangkan waktu, 
meresapi makna dalam setiap tradisi, dan menyelami kekayaan 
nilai yang membentuk identitas ini.

Setiap halaman memperkenalkan kita pada intan Banjar, 
simbol kejayaan dan keindahan yang melambangkan kehidupan 
yang berkilauan. Dalam buku ini, kita akan mengupas berbagai 
mitos yang menghiasi kehidupan sehari-hari, menggali akar 
budaya yang dalam, dan menelusuri jejak kemilau kehidupan 
yang tak pernah padam. Seiring dengan memahami mitos, kita 
akan menemukan betapa eratnya keterkaitan antara mitologi 
dan realitas, bagaimana cerita-cerita lama melibatkan dan 
memberikan arah dalam perjalanan kehidupan.



Arif Rahman Hakim, Noorhalis Majid, Sandi Firly

xivxiv

Namun, buku ini bukan hanya tentang kisah masa lalu. 
Ini juga tentang bagaimana kemilau kehidupan Banjar terus 
bersinar, meleburkan warisan kuno dengan kehidupan modern. 
Kita akan merenung tentang bagaimana nilai-nilai dari mitos-
mitos tersebut dapat memberikan inspirasi dan arahan dalam 
menghadapi tantangan zaman sekarang. Sambil merayakan 
keberagaman dan keunikan setiap generasi, buku ini mengajak 
kita untuk bersama-sama merayakan warisan budaya yang tak 
ternilai.

Selamat menikmati perjalanan ini, semoga setiap halaman 
menggugah keinginan untuk lebih mengenal, menghargai, 
dan merawat intan Banjar yang terus bersinar di tengah 
arus kehidupan. Selamat membaca, dan semoga buku ini 
memberikan inspirasi yang berlimpah bagi setiap pembaca.

Muhammad Faizal Rahman S.IP,. MM,. GIA GG 
Kepala UPT Sertifikasi Batu Mulia
Dinas KUMPP Kabupaten Banjar
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